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Penelitian yang berjudul â€œSapaan Kekerabatan dalam Bahasa Aceh Masyarakat Meukek Kabupaten Aceh Selatanâ€• ini
mengangkat masalah (1) bagaimanakah bentuk sapaan hubungan kekerabatan dalam bahasa Aceh masyarakat Meukek di
Kabupaten Aceh Selatan, dan (2) bagaimanakah strategi pemilihan sapaan hubungan kekerabatan dalam bahasa Aceh masyarakat
Meukek di Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk sapaan kekerabatan dalam bahasa Aceh
masyarakat Meukek dan mengetahui strategi pemilihannya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik pengamatan, kuesioner, dan wawancara. Sumber data penelitian ini adalah masyarakat pemakai bahasa
Aceh yang berdomisili di Kecamatan Meukek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk sapaan kekerabatan dalam
bahasa Aceh yang digunakan masyarakat Meukek adalah sama ketika digunakan untuk menyapa keluarga di pihak ayah dan di
pihak ibu. Strategi pemilihan sapaan kekerabatan dalam bahasa Aceh didasarkan pada pertimbangan kekerabatan dan keturunan
yang dilihat dari segi partisipan tutur dan hubungan peran. Pengkajian hubungan peran dilakukan secara vertikal dan horizontal.
Pada hubungan vertikal tiga lapis di atas ego terdapat kata sapaan ayah/yah/apak/pak/abu untuk lapis pertama pihak laki-laki dan
kata sapaan mak/ummi untuk pihak perempuan. Hubungan vertikal lapis kedua di atas ego adalah nÃ¨k/nÃ¨k gam untuk pihak
laki-laki dan mak ci/apo/nÃ¨k nÃ¶ng untuk pihak perempuan. Hubungan vertikal lapis ketiga di atas ego menunjukkan sapaan
nyang/nÃ¨k nyang/yah nÃ¨k untuk pihak laki-laki dan nÃ¨k nyang/mak nyang/mak nÃ¨k untuk pihak perempuan. Hubungan
vertikal lapis pertama di bawah ego adalah sapaan aneuk/agam/gam/nama diri untuk laki-laki dan sapaan
aneuk/inÃ¶ng/nÃ¶ng/nama diri untuk perempuan. Hubungan vertikal lapis kedua di bawah ego terdapat sapaan cucoe/nama diri
untuk pihak laki-laki dan perempuan. Hubungan vertikal lapis ketiga di bawah ego menunjukkan sapaan cucoe/nama diri untuk
laki-laki dan perempuan. Selanjutnya, hubungan peran secara horizontal menunjukkan posisi saudara kandung, suami/istri dari
saudara kandung, dan anak-anak dari saudara kandung (sepupu ego).
